BAB IV
Analisis Data dan Pembahasan
A. Gambaraan Umum Objek Penelitian
1. Latar Belakang Berdiri nya Kantor Layanan Al-Ummah Kota

Banjarmasin

LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat

dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara

produktif dana zakat, infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya
baik dari perorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya.

Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri atas dua faktor.

a. Fakta Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan yang masih
melua, kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang sangat
rendah. Semuanya berkiblat dan sealigus tatanan keadilan social
yang lemah.

b. Zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan
social, pembangunan manusia dan mampu mengentaskan
kemiskinan. Sebagai Negara berpenduduk muallim terbesar di
dunia, Indonesia memiliki potensi zakat, infag dan wakaf yang
terbilang cukup tinggi namun, potensi yang ada belm dapa dikelola
dan didayagunakan secara maksial sehingga tidak emberikan
dampak yang signifikan bagi penyeesaian persoalan yang ada.

Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2015, selanjutnya

dikukuhkan oleh mentri agama Republik Indonesia sebagai lemaga
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Amil Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002. Dengan
telah Berlakunya Undang-undang Zakat nomor 23 tahun 2011,
Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan keputusan Mentri
Agama Republik Indonesia nomor 333 tahun 2015. LAZISMU sebagai
lembaga amil zakat nasional telah dikukuhkan kembali melalui SK

mentri Agama Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016.

. Visi dan Misi

a. Visi
Menjadi lembaga amil zakat yang terpercaya
b. Misi
1. Optimalisasi pengelolan ZIS yang amanah, professional dan
transparan
2. Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan
produktif.
3. Optimalisasi pelayanan donatur.
Program LAZISMU Al- Ummah
a. Paket Lebaran Dhuafa
b. Jum’at berkah Dhuafa
c. Beasiswa Dhuafa
d. Tunjangan Hidup Dhuafa
e. Dhuafa Ber-UMKM

f. Muallaf Tersenyum
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g. Tahfidz Qur’an
h. Nikah Gratis
i. Aksi Sosial Kemanusiaan

4. Struktur Organisasi

KETUA

BENDAHARAN

FANRESHING

B. Analisis dan Pembahasan Hasil Kuisioner
Sebelum melakukan analisa dalam penelitian ini, lebih dahulu
dikemukakan gambaran karakteristik responden yang digunakan untuk
melengkapi penelitian. Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat
kota Banjarmasin yang beragama Islam dan sudah memiliki penghasilan.
Sampel yang di ambil yaitu berjumlah 100 responden.
1. Karkteristik Responden

a. Karakteristik Responden Menurut jenis Kelamin.
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin dapa dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel: 4.1

Jenis Kelamin Responden

KETERANGAN JUMLAH PRESENTASE
LAKI-LAKI 37 371%
PEREMUAN 63 63%

TOTAL 100 100%

Berdasarkan tabel diatas terlihat baahwa responden dengan jenis
kelamian laki-laki berjumlah 37 responden atau sebanyak 37%,
sedangkn jumlah responden dengan jenis kelamin perempuan
berjumlah 63 atau 63%. Jadi dapat di simpulkan bahwa
berdasarkan data untuk responden didominasi oleh perempuan
sebanyak 63%. Responden yang mayoritas berjenis kelamin
perempuan menandakan bahwa perempuan di kota Banjarmasin
lebih banyak berkontribusi dalam melakukan pengisian kusioner
seperti ini dibandingkan laki-laki. Karena dalam survey banyak
seali poin yang harus di perhatikan dan biasanya perempuan lebih
mau untuk memperhatikan dan teliti dalam mengisi lembar
kuisioner.

b. Karakteristik Responden Menurut Usia



Tabel 4.2
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik responden

berdasarkan usia dapa diihat pada tabel berikut.

Usia Responden

KETERANGAN JUMLAH PRESENTASE
20-29 TAHUN 48 48%

30-40 TAHUN 31 31%

>40 TAHUN 21 21%

TOTAL 100 100%

Berdasarkan tabe diatas dapat dilihat bahwa responden yang
memiliki usi 20-29 tahun berjumlah 48 responden atau sebanyak
48%, responden yang memiliki usia 30-40 tahun berjumlah 31
responden atau 31%, dan responden yang memiliki usia diatas 40
tahun sebanyak 21 responden atau 21%. Jadi dapat disimpukan dari
data tersebut, untuk responden berdasarkan usia didoinasi oleh

responden yang berusia 20-29 tahun dengan prentase 48%.

Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik
responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat diihat pada tabel

berikut.
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Pendidikan Terakhir

KETERANGAN JUMLAH PRESENTASE
SD 2 2%

SMP 3 3%

SMA 73 73%
DIPLOMA/ SARJANA 22 22%

TOTAL 100 100%

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa respoden yang
berpendidikan terakhir SD berjumlah 2 responden atau sebanyak
2% jumlah responden yang berpendidikan terakhir SMP berjumlah
3 responden atau sebanyak 3%, jumlah responden berpendidikan
terakhir SMA berjumah 73 atau sebanyak 73% , dan jumlah
responden yng berpendidikan terakhir Diploma/ Sarjana berjumlah
22 atau sebanyak 22%. Jadi berdasarkan data di atas, untuk
resnponden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir didomisili oleh
SMA dengan Presentase 73%. Responden dengan pendidikan
terakhir SMA menjadi mayoritas responden pada peneliatian ini.
Ini menandakan semakin tinggi tingat pedidikan seseorang
makaresponnya dalam menjawab kuisioner atau keinginannya

dalam menjadi responden sebuah penelitian semakin tinggi. Karena
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untuk mengisi suatu kuisioner diperlukan pengetahuan agar hasil

dari kuisioner dianalisis lebih banyak.

d. Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan

Tabel 4.4

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik
respnden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel

barikut ini:

Pekerjaan Responden

KETERANGAN JUMLAH PRESENTASE
PNS 7 7%

SWASTA 83 83%
WIRAUSAHA 10 10%

TOTAL 100% 100%

Berdasarkan tabel di atas telihat bahwa responden yang
bekerja sebagai PNS berjumlah 7 responden atau sebanyak
7%, jumlah  responden yang bekerja  sebagai
Karyawn/Sawasta berjumlah 83 responden atau sebanyak
83%, dan jumah responden yang bekerja sebagai wirausaha
berjumlah 10 responden atau sebanyak 10%. Jadi dari data
tersebut dapa disimpulkan bahwa responden berdasarkan

pekerjaan didominasi oleh Karyawan/Pegawai Swasta
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sebanyak  83%. Responden  dengan pekerjaan
Karyawan/Pegawai Swasta menjadi mayoritas responden

pada penelitian ini.

e. Karakteristik Responden Menurut Pendapatan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik
responden berdasarkan pengeluran dapat diiha pada tabel

berikut ini.

Tebal 4.5

Pendapatan Responden

KETERANGAN JUMLAH PRESENTASE
Rp. 2.000.000- Rp. 4.000.000 83 83%

RP. 4.000.000-RP. 6.000.000 13 13%

RP. 6. 000.000 - RP. 8. 000.000 3 3%

RP. >8.000.000 1 1%

TOTAL 100 100%

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa respoden yang memiliki pandapatan Rp.
2.000.000- Rp. 4.000.000 berjumlah 83% responden atau sebanyak 83% jumlah
responden, jumlah responden yang memiliki pandapatan RP. 4.000.000-RP.
6.000.000 berjumlah 13 responden atau sebanyak 21%, jumlah responden yang

memiliki pendapatan RP. 6. 000.000 - RP. 8. 000.000 berjumlah 3 responden atau
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sebanyak 3%, dan jumlah responden yang memiliki pendapatan RP. >8.000.000

berjumlah 1 responden atau sebanyak 1%. Jadi dari data tersebut dapat di

simulkan bahwa responden berdasarkan tingkat pendapatan didominasi oleh

responden yang memiliki pendapatan Rp. 2.000.000- Rp. 4.000.000 sebanyak

83%. Responden dengan rentang pendapatan Rp. 2.000.000- Rp. 4.000.000

menjadi mayoritas responden pada penelitian ini. Hal ini menandakan bahwa

masyarakat ota Banjarasin yang telah menjadi sampe penelitian ini sudah

memiliki pendapatan sesuai upah minimum regional. Dan dengan pendapatan

tersebut merekabisa memenuhi kebutuhan mereka.

f. Karakteristik Responden Menurut Daerah Tempat Tinggal

Tabel 4.6

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik
responden berdasarkan daerah tempat inggal dapat dilihat
pada tabel berikut ini yang merujuk kepada jumlah sampel
penelitian berdasarkan perhitungan matode slovin dan
proporsional sesui jumlah penduduk di masing-masing kota

madya.

Daerah Tempat Tinggal Responden

KETERANGAN

JUMLAH PRESENTASE

BANJARMASIN SELATAN | 23 23%

BANJARMASIN TIMUR 18 18%
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BANJARMASIN BARAT 22 22%
BANJARMASIN TENGAH | 14 14%
BANJARMASIN UTARA 23 23%
TOTAL 100 100%

Berdasarkan tabel diatas terkait bahwa responden yang
bertempat tinggal di wilayah Banjarmasin selatan
berjumlah 23 responden atau sebanyak 23%, jumlah
responden yang bertempat tinggal di wilayah Banjarmasin
Timur berjumah 18 responden atau sebanyak 18%, jumlah
responden yang bertempat tinggal di wilayah Banjarmasin
Barat berjumlah 22 responden atau sebanyak 22%, jumlah
responden yang tinggal di wilayah Banjarmasin Tengah
berjumlah 14 responden atau sebanyak 14%, dan jumah
responden yang bertempat tinggal di wilayah Banjarmasin
Utara berjumlah 23 responden atau sebanyak 23%. Jadi
dapa di simpulkan dari data tersebut ada 2 wilayah yang
menjadi mayoritas dlaah penelitian ini karena berdasarkan
jumlah keseluruhan penduduk yang tinggal di suatu

wilayah tersebut.

C. Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas
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uji validitas di gunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan
pada kuisioner mampu mengungkapkan sesuau yang di ukur oleh
kuisioner tersebut. ( Sugiyono, 2015: 202).

Perhitungan uji validitas ini menggunakan statistical Package for
the social science (spss) dan Microsoft Office Excel. Uji

signifikansi di lakukan dengan membandingkan nilai r niwng dengan

I tabel.

Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Penelitian

No. | Iltem Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan
Kepercayaan X1

X11 0,711 0,196 Valid

X1.2 0,677 0,196 Valid

X1.3 0,755 0,196 Valid

X1.4 0,831 0,196 Valid

X1.5 0,775 0,196 Valid

X1.6 0,757 0,196 Valid

X1.7 0,799 0,196 Valid

Pengetahuan X2

X2.1 0,539 0,196 Valid

X2.2 0,612 0,196 Valid

X2.3 0,719 0,196 Valid
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X2.4 0,628 0,196 Valid
X2.5 0,560 0,196 Valid
X2.6 0,605 0,196 Valid
X2.7 0,503 0,196 Valid
Pendapatan X3
X3.1 0,702 0,196 Valid
X3.2 0,799 0,196 Valid
X3.3 0,701 0,196 Valid
Minat Y
Y.l 0,599 0,196 Valid
Y.2 0,826 0,196 Valid
Y.3 0,873 0,196 Valid
Y.4 0,631 0,196 Valid
Y.5 0,561 0,196 Valid

Tabel di atas menunjukan bahwa semua item pernyataan pada variabel memiliki

nilai r niung lebih besar dari nilai r e Berdasaran hal tersebut, variabel-variabel

yang ada dapat dikatana valid. Hal ini menunjukan setiap pernyataan pada seluruh

variabel yang digunakan pada penelitian ini dapat diandalkan dan layak sebagai

penelitian

2. .Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakan indicator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
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dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk
mengukur reliabilitas menggunakan uji statistik cronbach alpha (o).
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai crnbach
alpha lebih dari 0,05 (o> 0,05.( ghozali, 2005: 129) Adapun hsil

penguian dapat di lihat pada tabe di bawah ini .

Hasul Uji Reliabilitas Penelitian

Variable Cronbach's Alpha | N of Items Keterangan
X1 0,876 7 Reliabel
X2 0,685 7 Reliabel
X3 0,563 3 Reliabel
Y 0,745 5 Reliabel

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan oleh tabel di atas, uji realibilitas
pada dimensi-dimensi dalam penelitian, karena nilai Cronbach’s Alpha
telah berada diatas nilai standar yaitu lebih besar dari 0,05maka dapat
di simpulkan bahwa semua dimensi tersebut bersifar reiable.

Hal ini menunjukan bahwa setiap item pernyataan yang digunakan
akan mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti bila
pernyataan tersebut diajukan kembali akan di peroleh jawaban yang

relative sama dengan jawaban sebelumnya.
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D. Deskripsi Variabel-variabel Penelitian

Tabel 4.9

1. Kepercayaan (X1)
Responden yang berpartisipasi dalam mengisi kuisioner sebanyak
100 responden denganya pernyataan sebanyak 7 butir pada variabel
kepercayaan. Berikut distribusi frekuensi pernyataan kuisioner

pada variabel kepercayaan.

Frekuensi Pernyataan Kuisioner Variabel Kepercayaan

No. Kategori Frekuensi Persentase

1. Sangat Tidak | O 0%

setuju

2. Tidak Setuju 4 0.6%

3. Kurang Setuju 49 7%

4. Setuju 513 73.2%

5. Sangat Setuju 134 19.2%
Total 700 100%

Berdasarkan table diatas distribusi frekuensi pernyataan kuesioner
pada variabel Kepercayaan kedalam 7 butir pernyataan. Pada
kategori sangat setuju berjumlah 134 atau sebanyak 19,2%,
kemudian pada kategori setuju berjumlah 513 atau sebanyak
73,2%, pada kategori kurang setuju berjumlah 49 atau sebanyak

7%, pada kategori tidak setuju berjumlah 4 atau sebanyak 0,6%,
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dan terakhir pada kategori sangat tidak setuju berjumlah O atau

sebanyak 0%.

Pengetahuan (X2)

Responden yang berpartisipasi dalam mengisi kuisioner
sebanyak 100 responden denganya pernyataan sebanyak 7 butir
pada variabel pengetahuan . Berikut distribusi frekuensi pernyataan

kuisioner pada variabel Pengetahuan.

Frekuensi Pernyataan Kuisioner Variabel Pengetahuan

No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat Tidak | 4 0.6%
setuju
2. Tidak Setuju 12 1.8%
3. Kurang Setuju 21 3%
4. Setuju 443 63.2%
5. Sangat Setuju 220 31.4%
Total 700 100%

Berdasarkan table diatas distribusi frekuensi pernyataan
kuesioner pada variabel Pengetahuan kedalam 7 butir pernyataan.
Pada kategori sangat setuju berjumlah 220 atau sebanyak 31,4%,

kemudian pada kategori setuju berjumlah 443 atau sebanyak
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63,2%, pada kategori kurang setuju berjumlah 21 atau sebanyak
3%, pada kategori tidak setuju berjumlah 12 atau sebanyak 1,8%,
dan terakhir pada kategori sangat tidak setuju berjumlah 4 atau

sebanyak 0,6%.

3. Pendapatan (X3)

Responden yang berpartisipasi dalam mengisi kuisioner
sebanyak 100 responden denganya pernyataan sebanyak 3 butir
pada variabel pendapatan. Berikut distribusi frekuensi pernyataan
kuisioner pada variabel Pendapatan.

Tabel 4.11

Frekuensi Pernyataan Kuisioner Variabel Pendapatan

No. Kategori Frekuensi Persentase

1. Sangat Tidak | O 0%

setuju

2. Tidak Setuju 2 0.6%

3. Kurang Setuju 17 5.6%

4. Setuju 186 62%

5. Sangat Setuju 95 31.8%
Total 300 100%
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Berdasarkan table diatas distribusi frekuensi pernyataan
kuesioner pada variabel Pendapatan kedalam 3 butir pernyataan.
Pada kategori sangat setuju berjumlah 95 atau sebanyak 31,8%,
kemudian pada kategori setuju berjumlah 186 atau sebanyak 62%,
pada kategori kurang setuju berjumlah 17 atau sebanyak 5,6%,
pada kategori tidak setuju berjumlah 2 atau sebanyak 0,6%, dan
terakhir pada kategori sangat tidak setuju berjumlah O atau

sebanyak 0%.

Minat Y

Responden yang berpartisipasi dalam mengisi kuisioner
sebanyak 100 responden denganya pernyataan sebanyak 5 butir
pada variabel minat . Berikut distribusi frekuensi pernyataan

kuisioner pada variabel minat.

Frekuensi Pernyataan Kuisioner Variabel Minat

No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Sangat Tidak | 35 7%
setuju
2. Tidak Setuju 46 9.2%
3. Kurang Setuju 52 10.4%
4. Setuju 286 57.2%
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Sangat Setuju

81

16.2%

Total

500

100%

Berdasarkan table diatas distribusi frekuensi pernyataan

kuesioner pada variabel Minat kedalam 5 butir pernyataan. Pada

kategori sangat setuju berjumlah 81 atau sebanyak 16,2%,

kemudian pada kategori setuju berjumlah 286 atau sebanyak

57,2%, pada kategori kurang setuju berjumlah 52 atau sebanyak

10,4%, pada kategori tidak setuju berjumlah 46 atau sebanyak

9,2%, dan terakhir pada kategori sangat tidak setuju berjumlah 35

atau sebanyak 7%.

E. Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.

Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas Secara Histogram

Histogram

Dependent Variable: y
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N=100
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Berdasarkan hasil gambar diatas, bahwa sebaran data (histogram)
mengikuti pola kurva normal. Gambar di atas menunjukan pola
histogram tampak mengikuti kurva normal, meskipun ada beberpa data
yang tempak outlier, namn secara garis besar distirbusi data mengikuti
kurva normal, sehingga dapat di simpulkan bahwa data berdistribuusi
normal.

Gambar 4.2

Hasil Uji Normalitas Secara Grafik
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y
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Berdasarkan hasil gambar di atas, dapat di simpulkan bhwa titik-
titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-
titik data searah dengan garis diagonal menandakan bahwa model
asumsi gegresi memenuhi asumsi normalitas dan model regresi
layak untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel bebas (
kepercayaan, pengetahuan dan pendapatan) terhadap variabel

terikat (minat berzakat).

2. Hasil Multikolinieritas
Uji multikolineritas diperlkan untuk mendeeksi adanya problem

multiko, maka dapat dilakukan dengan meliha nilai Tolernce dan



Tabel 4.13

94

Variance Inflation Factor (VIF) serta besaran antar variabel

independen. \

Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
KEPERCAYAAN ,924 1,082
PENGETAHUAN 571 1,751
PENDAPATAN ,602 1,660

rdasarkan tabel dari hasil uji Variance Infaltion Factor (VIF) pada
hasil output SPSS 22.0 tabel coefficient masing-masing variabel
independen memiliki VIF dengan nilai <10 yaitu variabel
Kepercayaan sebesar 1,082, variabel Pengetahuan sebesar 1,751,
dan pada variabel pendapatan sebesar 1.660,, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.

Sedangkan nilai Tolerance >0,10, vyaitu variabel
Kepercyaan sebesar 0,924, variabel Pengetahuan sebesar 0,571,
dan pada variabel pendapatan sebesar 0,602. Maka dapa
disimpulkan bahwa model regresi linier berganda tidak terdapat

multikolinieritas antara variabel dependen dengan variabel
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independen yang lain sehingga dapat digunakan dalam peneltiain

ini.

3. Hasil Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji pakah dalam regresi
terjadi ketidaksaman variance dari residual sat pengamtan yang lain.
Heterokedastisitas menunjukan bahwa variance variabel tidak sama
unuk semua pengamtan. Pada heterokedastisitas kesalahan yang terjadi
tidak secara acak, tetapi menunjukan hubungan sistematis sesuai
dengan besarnya satu atau lebih variable. Uji heterokedastisitas dapat
dilakukan dengan cara scatterplot yaitu secara grafik adapun uji
heterokedastisitas adalah sebagai berikut.
Deteksi ada tidaknya heterokedasisitas dapa dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y vyang
diprediksi, dan sumbu X adalah subu residul ( Y prediksi- Y
sesungguhnya) dan elah di Studentized ( Ghozali,2016)
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka hsil scatterplot dapat
dilihat pada gambar berikut.
Gambar 4.3

Hasil Uji Heterokedastisitas Secara Grafik
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Regression Standardized Predicted Value
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Regression Studentized Residual

Dari grafik scatterplot yang ada pada gambar diatas dapat

dilihat

titik-titik  menyebar

secara acak

ttidak

membentuk pola tertentu yang jelas sera tersebar di atas

maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. hal ini dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitias pada model

regresi (Ghozali, 2011).

F. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidak

pengaruh antara variabel independen terhadapa variabel dependen,

adapun hasil pengujian adalah sebagai berikut.
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1. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji parsial (uji t) di gunakan untuk mengukur seberapa jauh
pengaruh varibel independen atau bebas secara individual
dalam mengukur variasi vriabel dependen terkait. Jika nili t
hitung > dari t tabel maka dapat dinyatakan bahwa variabel
independen secara individual berpengaarh positif terhadap
variabel dependen. Jika nilai signifikansi t hitung < dari
0,05 maka dapat di nyatakan bahwa variabel independen
secara individual berpengaruh secara signifiknsi terhadap
variabel dependen. Pengambilan keputusan t hitung = t
tabel atau — t hitung = -t tabel jadi HO diterima t hitung >
dari t tebel atau — t hitung < t tabel jadi HO di tolak. Dalam
penelitian ini menggunakan tabel yang diperoleh dri df = n-
1 (100-1 = 99) dengan araf signifikansi 0,05 diperoleh t
tabel sebesar 1.660 adapun hasil uji t adalah sebagai

berikut:

Hasil Uji Signifikansi Parsial ( Uji t)

Coefficients?

Model

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

B Std. Error | Beta t

Sig.
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(Constant) -
3,407 -3,110
10,593
KEPERCAYAAN ,671 ,001 573 7,408
PENGETAHUAN -,042 [,118 -,035 -,359
PENDAPATAN ,851 ,249 327 3,415

,002

,000
,720

,001

a. H1 = Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap
minat membayar zakat. Berdasarkan hasil regresi terlihat
bahwa vriabel kepercayaan memiliki nilai t hitung sebesar
7,408 dengan sig 0,00. Hal ini berarti t hitung > t dari t tabel
( 7,408 > 1,660) maka HO ditolak dan H1 di terima
sehingga variable kepercayaan secara statistic dengan sig
5%, maka dari itu variabel kepercayaan memiliki pengaruh
terhadap minat membayar zakat. Hal ini di buktikan dengan
nilai sig (0,00 < 0,05).

b. H2 = Pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat membayar zakat. Berdasarkan hasil regresi terlihat
bahwa varibel pengetahuan zakat memiliki nilai t hitung
sebesar -0.359 dengan sig 0,720. Hal ini berarti t hitung <
dari t tabel (-0,359 < 1,660) naka HO diterima dan H1
ditolak sehingga variabel pengetahuan secara statisik

dengan sig 5% tidak memiliki pengaruh terhadap mina
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membayar zakat. Hal ini di buktikan dengan sig ( 0,720 >
0,05).

c. H3= Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap
Minat membayar zakat berdasarkan hasil regresi terlihat
bahwa variabel pendapatan memiliki nilai t hitung sebesar
3,415 dengan sig 0,01. Ha ini berarti bahwa t hitung > dati t
tabel , ( 3,415 > 1,660) maka, HO ditolak dan H1 diterima
sehingga varibel pendapatan secara statistic dengan sig 5%
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat membayar

zakat. Hal ini di buktikan dengan nilai sig ( 0,01> 0,05).

Berdasarkan  tabel di atas menunjukan bahwa
variabel pendapatan memiliki nilai beta yang paling tinggi
yaitu sebesar 0,851 artinya variabel Y ( Minat) lebih benyak
di pengaruhi oleh variabel X3 ( Pendapatan) di bandingkan
dengan variabel-variabel lainnya. Koefisien yang dimiliki
oleh variabel X3 memiliki nilai yang paling besar, hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi kualitas yang di hasilkan
dari variabel pendapatan ini maka semakin rendah minat.
Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa HO di olak dan
Ha di terima, hal ini berarti varibel-variabel berpengruh
signifikan dalam minat membayar zakat dan hipotesis
diterima sesuai dengan hasil penelitian.

2. Uji F ( Simutan)
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Uji simultan digunakan untuk mengukur pengaruh variabel
bebas secara bersama terhadap variabel terikat dengan
menggunakan nilai probabilitas (sig). kriteria pengujian simltan
pada skripsi ini yaitu jika F hitung < dari F tabel maka tidak
ada pengaruh secara simultn anara varibel independen terhadap
variabel dependen sedangkan jika variabel F hitung > dari F
tabel maka ada pengaruh secara simultan antara variabel
indepnden terhadap variabel dependen. Pengujian simultan
pada skripsi ini menggunkan SPSS 22 IBM for windows. Hasil
uji f dapat di lihat pada output ANOVA berikut ini.
Tabel 4.15

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression | 484,675 3 161,558 28,350 [,000°
Residual | 547,085 96 5,699
Total 1031,760 99




Tabel 4.16
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Bberdberdasarkan tabel di atas, nilai F hitung yang di peroleh
sebesar 28,350 sedangkan pada F tabel diperoleh nilai F tabel
diperoleh nilai dari dfl (jumlah variabel) atau 4-1 = 3 dan df2
(n-k-1) atau 100-3-1 = 96 menghasilkan nilai F tabel sebesar
2,70 nilai tersebut menjelaskan bahwa nilai F hitung > dari F
tabel ( 28,350 > 2,70 ) nilai tersebut menjelaskan bahwa nilai F
hitung > dari F tabel sehingg dapat di simpulkan bahwa HO
ditolak dan Ha di terima yang berarti Pengaruh Kepercayaan,
Pengetahuan dan Pendapatan bersamaan memiliki pengaruh

simultan terhadap minat membayar zakat.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien deerminasi pada ini  mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi Vvariabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang di butuhkan untuk memprediksi

variabel dependen.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
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Model

Adjusted R|[Std. Error of

R R Square |Square the Estimate

,685% 470 453 2,387

Tabel 4.17

Berdasarkan hasil uji determinasi yang tampak pada tabel di
atas besarnya koefisien determinasi aau adjust R2 adalah 0,453
aau 45,3% hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh
variabel independen ( Kepercayaan, Pengetahuan, dan
Pendapatan) sebesar 45,3%. Sedangkan sisanya (100%-45,3%)
adalah 54,7 dijelaskan oleh varibel lain yang tidak dimasukkan

dalam meode peneliian ini.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian persyaratan analisis klasik dasar regresi yang elah
dilakukn sebelumnya memberikan hasil bahwa variabel-
variabel yang terlibat di dalamnya memenuhi kualifikasi
persyaratan dan asumsi Klasik tersebut. Peneliian ini
dilanjutkan dengan melakukan pengujian signifikansi model
dan interpretasi model regresi, hasil pengujian regresi linier

berganda terangkum sebagai berikut.



Hasil Analisis Linier Beganda

X1

X2

X3

Coefficients?
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Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1  (Constant) -
3,407 -3,110 |,002
10,593
KEPERCAYAAN ,671 ,091 573 7,408 ,000
PENGETAHUAN -,042 1,118 -,035 -,359 720
PENDAPATAN ,851  |,249 ,327 3,415 |,001

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi

diaas, maka dapat dibuat sautu persaman regresi sebagai

berikut:

Y =a+blX1+ b2X2+ b3X3 +e

Y =10,593 + 0,671 X; — 0,042 X, + 0,851 X3 +¢e

= Minat Membayar Zakat

= Kepercayaan
= Pengetahuan

= Pendapatan
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Bl = Koefisien Kepercayan
B2 = Koefisien Pengetahuan
B3 = Koefisien Pendapatan

e = Standar Error

berdsarkan regresi diatas, dapa dinterpretasikan sebagai berikut.

a. Dari koefisien regresi diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 10,593.
Apabila seluruh variable dependen yaitu Kepercayaan (X1), Pengetahuan
X2) dan Pendapatan (X3) maka nilainya sama dengan nol atau konstan maka
bersarnya minat membayar zakat () adalah sebesar 10,593.

b. Berdasarkan persamaan regresi diatas menunjukan bahwa varibel
Kepercayaan (X1), mempunyai arah koefisien regresi posiif dengan minat
membayar zakat yaitu b = 0,671 yang berarti bahwa apabila tingkat
kepercayaan mengalami peningkatan 1% minat membayar zakat akan
meningkat 67,1% dengan asumsi variabel independen yang lain konstan.

c. Berdasarkan persamaan regresi diatas menunjukan bahwa variabel
pengetahuan (X2) mempunyai arah koefisien regresi negaif dengan minat
yaitu b = -0,042 yang berarti bahwa apabila pengetahuan mengalami
peningkaan 1% maka minat membayar zakat akan meningkat sebesar -4,2%
dengan asumsi variabel independen yang lain konstan.

d. Berdasarkan persamaan regresi diatas menunjukan bahwa variabel
pendapatan (X3) mempunyai arah koefisien regresi posiif yaitu b = 0,851

yang berarti bahwa apabila tingka kepercayaan mengalami peningkatan 1%
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maka minzat membayar zakat akan meningkat sebesar 85,1% dengan asumsi

variable independen yang lain konstan.

G. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakkan dalam penelliian ini, maka dapat

dijelaskan halha sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil peneltilan menyatakan bahwa Hipotesis peratama
menunjukan bahwa variabel Kepercayaan (X1) mempunyai arah
koefisien regresi positif dengan minza membayar zakat yaitu b = 0,671
yang berarti bahwa apabila kepercayaan mengalami peningkatan 1%
minza membayar zakat akan meningkat 67,1% dengan asumsi varibel
independen yang lain konstan. Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa
variabel kepercayaan memiliki nilai t hitung sebesar 7,408 dengan nilai
sig 0,00 < dari 0,05 hal ini dibuktikan bawha tingkat kepercayaan
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minzat membayar zakat.

2. Berdasarkan hasil peneltilan menyatakan bahwa Hipotesis kedua
menyatakan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat
membayar berdasarkan persamaan regresi menunjukan bahwa variabel
pengetahuan (X2) mempunyai arah koefisien regresi negative dengn
ketaatan yait b = -0,042 yang berarti bahwa apabila pengetahuan
mengalami peningkatan 1% maka minat membayar zakat akan

meingkata sebesar -4,2% dengan asumsi baribe independen yang lain
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konstan. Pengetahuan tidk berpengaruh signifikan terhadap minat
membayar zakat. Berdasarkan hasi regresi terlihat bahwa variabel
pengetahuan memiliki nilai t hitung sebesar -0,359 dengan hali ini
dibuktikan dengan nilai sig 0,720 > dari 0,05 bahwa tingkat
pengetahuan tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat membayar zakat.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa hipotesis ketiga
menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap minat membayar
zakat berdasarkan variabel pendpatan mempunyai arah koefisien
regresi positif dengan mina membayar zakat yaitu b = 0,851 yang
berarti apabila pendapatan mengalami peningkatan 1% minat
membayar zakat akan meningkat 85,1% dengan asumsi varibel
independen yang lain konstan. Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa
variabel tingkat pendapatan memiliki nilai t hitung sebesar 3,415
dengn nilai sig 0,01, 0,05 hal ini dibuktikan bahwa tingkat pendapatan
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat membayar zakat.
Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa variabel memiliki beta
yang paling tinggi yaitu sebesar 85,1% artinya varibel Y (minat) lebih
banyak dipengaruhi oleh variabel X3 (Pendapatan) dibandingkan
dengan varibel-variabel lainnya. Koefisien yang dimiliki oleh variabel
X3 memiliki nilai yang paling besar, hal ini menunjukakan bahwa
semakin tinggi kualitas yang di hasilkan dari variabel pendapatan maka

semakin baik minat membayar zakat. Dari data diatas dapat
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disimpulkan bahwa HO di tolak dan Ha diterima, hal ini berarti
variabel-variabel berpengaruh signifikan dalam meningkatkan minat
masyarakat membayar zakat dan hipotesis ini diterima sesuai dengan
hasil penelitian. Minat merupakan salah satu aspek psikologis yang
mempunyai pengaruh cukup besar terhadap prilaku, dan minat juga
merpakan sumber motivasi yang mengarahkan seseorang melakukan
apa yang mereka lakukan. Menurut Crow & Crow dalam Abror (1993)
minat adalah sesuatu yang berhubungan dengan daya gerak yang
mendorong Kita cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda,
kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Dan faktor yang mempengaruhi
minat masyarakat dipengaruhi oleh sosil, budaya, pendidkan serta
pemahaman dan lingkungan masyarakat sekitar. Dalam konteks ini,
dapat memberikan pengertian bahwa minat merupakan merasa tertarik

pada benda atau kegiatan dan membayar zakat di lembaga amil zakat.



